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ATROFI




Atrofi Senilis

¥ Alat tubuh pada orang yang sudah
berumur lanjut umumnya mengecil.

¥l Sebab-sebab atrofi pada masa tua:
pengaruh endokrin, involusi akibat
menghilangnya rangsang-rangsang
tumbuh (growth stimuli), mengurangnya
perbekalan darah (vascular supply) akibat
sklerosis (penebalan) arteri.

& Contoh atrofi senilis: payudara, ovarium,
uterus mengecil pada wanita menopause.

¥ Kulit menjadi tipis dan keriput.

¥ Tulang-tulang, baik tulang panjang
maupun tulang tengkorak menipis dan
ringan akibat resorpsi, sehinggatulang
menjadi berlubang-lubang, enteng dan
mudah patah oleh trauma yang ringan.



¥ Otak mengecil. Sulkus melebar, susunan
ventrikel membesar. Sel ganglion
berkurang, sel glia bertambah. Perubahan
otak menyebabkan kemunduran dalam
kejiwaan yang disebut dimensia senilis.

¥l Pada atrofi susunan saraf pembuluh darah
otak biasanya mengalami arteriosklerosis.

#i Pada atrofi senilis, atrofi terjadi pada
seluruh alat tubuh secara umum (general
atrofi). Atrofi umum juga terjadi pada
kelaparan (starvation).

s Starvation atrophy terjadi bila tubuh tidak
mendapat makanan untuk waktu yang

lama.

#i Dapat terjadi pada orang yang sengaja
berpuasa untuk waktu yang lama (tanpa
berbuka puasa), orang yang memang
tidak mendapat makanan sama sekali
(karena terdampar di laut atau di padang
pasir), orang yang menderita gangguan
saluran pada pencernaan misalnya karena
terdapat penyempitan (striktura) esofagus.



Atrofi Setempat (Local Atrophy)

Atrofi setempat terjadi akibat:
1) Inaktivitas

2) Desakan (pressure)

3) Endokrin



Atrofi Inaktivitas

& Terjadi akibat inaktivitas alat tubuh atau
jaringan misalnya inaktivasi otot-otot
mengakibatkan otot-otot tersebut
mengecil.

& Atrofi otot paling nyata ialah bila terdapat
kelumpuhan otot akibat hilangnya
persarafan seperti yang terjadi pada
poliomyelitis.

& Tulang-tulang pada orang yang karena
suatu keadaan terpaksa harus berbaring
lama mengalami atrofi inaktivitas. Tulang-
tulang ini menjadi berlubang-lubang
karena kehilangan kalsiumnya sehingga
tidak dapat menunjang tubuh dengan baik.



Atrofi Desakan (pressure atrophy)

& Atrofi ini terjadi akibat desakan yang terus-
menerus atau desakan untuk waktu yang lama
dan yang mengenai suatu alat tubuh atau
jaringan.

& Atrofi desakan fisiologik terjadi pada gusi akibat
desakan gigi yang mau tumbuh dan yang
mengenai gusi (pada anak-anak).

& Atrofi desakan patologik misalnya terjadi pada
sternum akibat aneurisma aorta. Pelebaran
aorta di daerah substernal biasanya terjadi
akibat sifilis.

& Atrofi dapat terjadi pada suatu alat tubuh karena
menerima desakan suatu tumor di dekatnya
yang makin lama makin besar.

Atrofi Endokrin

@ Terjadi pada alat tubuh yang aktivitasnya
bergantung kepada rangsang hormon
tertentu.

@ Atrofi akan terjadi apabila pembentukan
hormon tersebut berkurang atau terhenti
sama sekali.

& Hal ini misalnya dapat terjadi pada
penyakit Simmonds; hipofisis tidak aktif,
atrofi pada kelenjar gondok, adrenal,
ovarium.



HIPERTROFI dan HIPERPLASI
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@ Hipertrofi: bertambahnya isi/volume suatu
jaringan atau alat tubuh.

@ Bertambah besarnya alat tubuh terjadi
karena masing-masing sel yang
membentuk alat tubuh tersebut membesar
dan bukan karena bertambahnya jumiah
unsur atau sel baru.

@Hiperplasi: suatu alat tubuh yang
membesar karena pembentukan atau
tumbuhnya sel-sel baru.



@ Hipertrofi dapat terjadi pada semua
jaringan atau alat tubuh tempat sel-selnya
tidak dapat memperbanyak diri. Hipertrofi
dapat terjadi pada otot, baik otot serat
lintang maupun polos. Sel otot tidak dapat
membentuk sel-sel baru.

@ Hipertrofi otot terjadi karena
sitoplasmanya bertambabh.

® Selain pada otot, hipertrofi juga dapat
terjadi pada jantung,ginjal, kelenjar
endokrin, otot-otot polos pada alat-alat
dalam yang berongga seperti usus, ureter,
dsbh.

@ Contoh hipertrofi: hipertrofi pada otot tungkai
pengemudi becak, biceps tukang pandai besi,
binaragawan.

@ Serabut otot jantung ventrikel kiri dapat
mengalami hipertrofi bila jantung harus bekerja
lebih keras untuk melawan tahanan yang lebih
besar agar darah dapat dipompa ke seluruh
tubuh pada stenosis aorta.

@ Suatu ginjal dapat menjadi hipertrofik bila ginjal
lainnya sejak semula tetap kecil karena aplasi
atau hipoplasi. Pembesaran ginjal yang terjadi
pada keadaan ginjal lainnya kecil disebut
hipertrofi kompensatorik



Metaplasi

m Metaplasi: perubahan suatu jenis jaringan
dewasa (yang telah berdiferensiasi)
menjadi jaringan lain yang juga dewasa.
Perubahan ini bisa terjadi pada jaringan
epitelial atau mesenchymal.

m Metaplasi pada epitel terjadi pada epitel
yang mengalamitrauma terus-menerus
baik trauma mekanik atau trauma bersifat

rangsang yang menahun seperti pada
radang.



m Paling sering metaplasiterjadi pada epitel
torak (kolumner) yang diganti epitel
gepeng berlapis (skuamosa). Metaplasia
seperti ini terjadi pada saluran napas,
paru-paru, epitel duktus ekskretorik
kelenjar liur, pada epitel kandung kemih,
dan kandung empedu yang menderita
rangsang menahun oleh batu.

m Pada kejadian-kejadian ini epitel torak
yang bersekresi diganti epitel gepeng
berlapis yang tidak bersekresi, tetapi yang
mempunyai daya protektif dan lebih
resisten daripada epitel torak.

m Pada saluran pernapasan hal ini tidak
begitu menguntungkan, karena pada
saluran pernapasan epitel torak yang
membentuk lendir juga merupakan alat
proteksi, karena lendir berguna untuk
menangkap bakteri, debu, dan benda-
benda asing lainnya.



Displasi

# Displasi: perubahan ke arah kemunduran
pada sel dewasa. Hal ini tampak dalam
bentuk,besar, dan orientasinya.

¥ Sebabnya karena rangsang yang
menahun.

¥l Displasi biasanya terjadi pada epitel tetapi
dapat juga terjadi pada jaringan
mesenchymal.

¥l Pada displasi inti menjadi tidak teratur.
Ada sel yang membesar, mengecil.

s Inti tampak lebih gelap, sering menjadi
lebih besar daripada biasa, juga relatif
lebih besar terhadap besarnya sel.

#i Kadang-kadang ditemukan mitosis tetapi
normal. Terdapat gambaran arsitektur
yang tidak teratur lagi.

di Pada epitel gepeng yang mengalami
displasi dapat ditemukan perubahan yang
progresif dalam ukuran dan bentuk
daripada sel stratum germinativum.



¥ Lapisan sel basal menunjukkan hiperplasi
sehingga sel-sel lapisan basal terlihat
bertumpuk-tumpuk , tidak teratur lagi dan dapat
menempati separuh daripada tebalnya epitel
sendiri. Juga stratum spinosum mengalami
perubahan-perubahan serupa.

4@ Proses kemunduran sering terjadi pada organ
tubuh yang mengalami rangsang iritatif misalnya
cervix. Karsinoma cervix sering didahului
displasi yang dianggap sebagai manifestasi
radang menahun.

¥ Displasi bersifat reversibel: hilangkan iritasi,
displasi menghilang.
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T Anaplasi

B Anaplasi me&rTj‘pékénEﬂTé"berubahan ke
arah kemunduran.

B Terjadi pada sel dewasa yang berubah ke
sel yang lebih primitif.

B Anaplasi merupakan ciri tumor yang
bersifat ganas.

B Berbeda dengan displasi, anaplasi
merupakan perubahan yang tidak
reversibel.
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